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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang masalah 

  Pendididkan Anak Usia Dini atau Taman Kanak-kanak pada 

hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan  pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 

Pendidikan anak usia dini/TK memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan kepribadiannya. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini 

khususnya TK perlu menyediakan berbagai kegiatan yang mengembangkan 

berbagai aspek pengembangan yang meliputi kognitif, bahasa, sosial, emosi, 

fisik, dan motorik..1 

  Perkembangan berfikir Anak Usia Dini  atau prasekolah sangat pesat. 

Perkembangan intelektual anak yang sangat pesat terjadi pada kurun usia nol 

sampai usia prasekolah. Masa usia Taman kanak-kanak itu dapat disebut 

massa peka belajar. Dalam masa ini segala potensi kemampuan anak dapat 

dikembangkan secara optimal, tentunya dengan bantuan orang tua dan guru 

Taman Kanak-kanak. 

    Salah satu kemampuan yang sedang berkembang saat usia Taman 

Kanak-kanak adalah kemampuan berbahasa. Penguasaan berbahasa sangat 

erat kaitannya dengan kognisi anak. Sistematika berbicara anak 

menggambarkan sistematikanya dalam berfikir yang termasuk dalam 

                                                           
1 Masitoh, dkk. Strategi Pembelajaran TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2006) cet.5, h .1.8. 
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pengembangan bahas selain dari berbicara adalah kemampuan menyimak, 

menulis dan membaca. 

    Perkembangan bahasa anak usia Taman Kanak-kanak memang jauh 

dari sempurna, namun demikian potensinya dapat dirangsang lewat kmuikasi 

yang aktif dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Kualitas bahasa 

yang digunakan orang-orang disekitar anak akan mnempengaruhi ketrampilan 

aanak dalam berbicara dan berbahasa. Di Taman Kanak-kanak guru 

merupakan salah satu orang yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak. 

Guru Taman Kanak-kanak harus mampu mengupayakan  berbagai strategi 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak. 

Dalam teori behavioristik beberapa ahli teori belajar berpendapat bahwa 

pada dasarnya anak dilahirkan dengan tidak mempunyai kemampuan apapun. 

Bahasa dipelajari melalui pengkondisian dari lingkungan dan imitasi (peniruan) 

dari orang dewasa .2 

Di Taman Kanak – kanak TK Seroja Kalideres ditemukan beberapa 

anak yang belum menguasai perbendaharaan kata bahasa Indonesia  dan 

mengungkapkannya dalam cerita, dikarenakan sebagian anak berasal dari 

lingkungan rumah yang sangat kental berbahasa daerah asal anak dan dan tidak 

ada rangsangan dalam mengembangkan imajinasi anak untuk bercerita. 

Apabila bahasa anak dibiarkan dari daerah masing - masing anak, maka guru 

akan kesulitan memberikan penjelasan dan mengartikan maksud atau perintah 

yang ingin disampaikan. 

                                                           
2 Nurbiana Dhieni, dkk.Metode Pengembangan Bahasa. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2006) 

cet.4.h. 2.9 
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Bahasa adalah merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki 

oleh manusia terutama bagi anak, karena bahasa adalah merupakan alat dalam 

berkomunikasi antara satu orang dengan yang lain. Perkembangan bahasa 

memiliki beberapa aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis. Dari keempat aspek tersebut di atas, yang paling sering kita gunakan 

setelah mendengarkan adalah kemampuan berbicara atau biasa juga kita kenal 

dengan istilah bahasa ekspresif. 

Bahasa ekspresif adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk 

mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya (Moeslichatoen, 2004:35). 

Maka dari itu orang tua harus mampu menstimulasi kemampuan anak dalam 

mengungkapkan apa yang sebenarnya mereka inginkan, tanpa ada paksaan dari 

orang lain. Salah satu cara orang tua menstimulasi kemampuan bahasa 

ekspresif anak adalah dengan cara memberikan pendidikan yang sesuai dengan 

tahap perkembangan dan karakteriktik  anak. 

Taman Kanak-kanak adalah merupakan tempat yang sangat sesuai 

dengan anak yang belum memasuki SD yang berada pada rentang usia 0-6 

tahun untuk merangsang berbagai kemampuan yang dimiliki oleh 

anak. Menurut Hurlock (1987) bahwa anak usia 4 sampai 6 tahun 

merupakan bagian dari anak usia dini yang berada pada rentang usia lahir 

sampai 6 tahun, pada usia ini secara terminologi disebut sebagai anak usia 

pra sekolah, dimana pertumbuhan kecerdasannya pada masa ini mengalami 

peningkatan dari 50% sampai 80%. 



4 
 

Kemampuan anak pada usia taman kanak-kanak, biasanya sudah 

mampu mengembangkan keterampilannya mengekspresikan ide, perasaan dan 

pemikirannya, disamping itu juga anak mampu memikat orang lain, anak juga 

dapat mengekspresikan setiap apa yang mereka pahami dengan berbagai cara, 

seperti bertanya, berdialog, bernyanyi dan mendengarkan cerita dan juga 

bercerita sesuai dengan apa yang dialaminya. Oleh karena itu kata-kata serta 

tata bahasa dapat diajarkan pada anak sejalan dengan pencapaian keterampilan 

mereka untuk mengungkapkan buah pikiran serta gagasan yang ada dalam 

pikirannya. 

Anak pada usia taman kanak-kanak juga sudah mulai mengerti konsep-

konsep serta hubungan antar konsep. Sebelum anak memiliki kata-kata untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya, anak belajar bahasa dari orang 

dewasa. Oleh karena itu orang dewasa yang berada di lingkungan anak tersebut 

harus memberikan pengaruh yang positif terhadap tumbuh kembang pada anak 

tersebut, karena hal tersebut mampu mempengaruhi anak, terutama bagi masa 

depan anak itu sendiri. 

Menurut Badudu menyatakan bahwa bahasa merupakan alat 

penghubung atau alat komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri dari 

individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya.3 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada anak 

kelompok A di Taman Kanak-kanak Seroja Kalideres, bekaitan dengan 

masalah kemampuan bahasa ekpresif anak, diantaranya: anak kurang mampu 

                                                           
3 Ibid, h.1.11. 
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memahami isi percakapan, sehingga kemampuan anak untuk menanggapi 

umpan balik pada kegiatan tersebut sangat pasif, anak kurang mampu 

mengekspresikan pendapatnya dan partisipasi anak dalam pembelajaran tidak 

terlihat. 

Berdasarkan pendapat tersebut dan mengingat perkembangan 

kemampuan berbahasa di taman kanak-kanak sangatlah penting dan diperlukan 

dalam mengembangkan bahasa lisan pada anak, maka upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif anak adalah dengan 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan komunikatif agar tercipta 

suasana yang menyenangkan dan mampu mencapai tujuan dalam proses belajar 

mengajar tersebut. Oleh karena itu peran guru sangat penting dalam memilih 

metode atau kegiatan yang sesuai dengan tahap perkembangan dan 

karakteristik tema yang akan kita ajarkan. Dari beberapa metode atau 

kegiatan yang dapat digunakan guru dalam mengembangkan kemampuan 

bahasa ekspresif salah satunya yaitu dengan cara bercerita dengan 

menggunakan media gambar. 

Berdasarkan observasi awal  yang dilakukan di TK Seroja Kalideres 

Kecamatan Kaliwedi Kabupaten Cirebon, ternyata sebagian dari siswa 

kelompok A belum sepenuhnya memiliki kemampuan berbahasa yang baik dan 

benar, dengan penerapan metode bercerita dengan gambar diharapkan dapat 

membantu anak kelompok A meningkatkan kemampuan berbahasa. Oleh 

karena itu penulis mengangkat penelitian ini berjudul “ Efektivitas Metode 

Bercerita dengan Gambar Seri untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa 
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Anak Kelompok A TK Seroja Kalideres Kecamatan Kaliwedi  Kabupaten 

Cirebon”. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di depan, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

a. Metode yang kurang bervariatif  dalam pengembangan bahasa anak. 

b. Anak pasif dalam kegiatan bercerita. 

c. Kurangnya perbendaharaan kata dalam  kegiatan bercerita 

d. Penggunaan bahasa daerah cirebon yang masih dominan dan kurangnya 

penguasaan bahasa ekspresif penggunaan bahasa Indonesia. 

 

2. Pembatasan Masalah 

a. Yang dimaksud kemampuan berbahasa anak adalah kemampuan 

mengkomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran maupun perasaannya pada 

orang lain. 

b. Yang dimaksud bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang 

harus disampaikan  dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah 

dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan . 

c. Bercerita dengan gambar adalah alat peraga yang berupa gambar seri atau 

gambar yang menceritakan suatu kisah atau kejadian. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

Dari latar belakang masalah di atas   maka secara rinci pertanyaan 

penelitian itu dijabarkan sebagai berikut :  

a. Seberapa baik kemampuan berbahasa anak kelompok B TK Seroja 

Kalideres Kecamatan Kaliwedi Kabupaten Cirebon sebelum 

menggunakan metode bercerita dengan gambar seri?  

b. Seberapa baik kemampuan berbahasa anak kelompok B TK Seroja 

Kalideres Kecamatan Kaliwedi Kabupaten Cirebon setelah 

menggunakan metode bercerita dengan gambar seri? 

c. Sejauh mana efektivitas metode bercerita dengan gambar seri dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok B TK Seroja 

Kalideres Kecamatan Kaliwedi  Kabupaten Cirebon?  

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk memperoleh data tentang  kemampuan berbahasa anak 

kelompok B TK Seroja Kalideres Kecamatan Kaliwedi  Kabupaten 

Cirebon sebelum menggunakan metode bercerita dengan gambar seri. 

b. Untuk meperoleh data kemampuan berbahasa anak kelompok B TK 

Seroja Kalideres Kecamatan Kaliwedi Kabupaten Cirebon setelah 

menggunakan metode bercerita dengan gambar seri. 
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c. Untuk memperoleh data efektivitas metode bercerita dengan gambar 

seri dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok B TK 

Seroja Kalideres Kecamatan Kaliwedi Kabupaten Cirebon. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk mendukung kebenaran teori 

metode bercerita dengan gambar seri  untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa  anak . 

b. Manfaat praktis  

1) Manfaat bagi Siswa. 

     Dengan metode bercerita menggunakan gambar seri diharapkan anak 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak dan memperbanyak 

perbendaharan kata bahasa Indonesia dengan cara yang 

menyenangkan. 

2) Manfaat Bagi Guru 

     Guru lebih mudah mengetahui kemampuan anak satu persatu. Guru 

akan mengetahui tingkat kesulitan dan kelemahan yang dirasakan 

anak. Guru akan mengetahui dan menindaklanjuti tindakan yang tepat 

untuk anak untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak. 

3) Manfaat bagi Kepala Sekolah dan Lembaga 

     Kepala Sekolah dan lembaga akan merasa lebih yakin dengan metode 

yang diterapkan  guru. Dalam kegiatan bercerita  akan meningkatkan 
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kemampuan berbahasa anak kelompok TK B Seroja Kalideres 

Kecamatan Kaliwedi. 

4) Manfaat bagi Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon 

     Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah variasi judul 

penelitian yang dapat dijadikan acuan bagi pembaca, khususnya bagi 

mahasiswa IAI Bunga Bangsa Cirebon untuk mengembangkan 

berbagai judul penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Makna Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang menurut Widada 

(2010: 56) bermakna ada efeknya, manjur, mujarab dan dapat membawa 

hasil. Senada dengan pendapat tadi Etzioni (1964) sebagaimana diacu 

dalam Simamora (2009: 31)  menyatakan bahwa efektivitas adalah 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasaran. Efektivitas ini 

sesungguhnya merupakan suatu konsep yang lebih luas yang mencakup 

berbagai faktor di dalam maupun di luar diri seseorang. Efektifitas 

belajar merupakan tingkat pencapaian tujuan pelatihan, tujuan 

pembaharuan, aspek metode pembelajaran dan lain-lain yang ditunjukkan 

dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan serta 

pengembangan sikap melalui proses pembelajaran yang baik.  

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 

sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati 

sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. Suatu pembelajaran yang 

efektif hanya mungkin dapat tercapai jika hasil belajar siswa didukung 

oleh cara mengajar guru yang efektif pula. Belajar yang efektif dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai (Slameto, 2013: 74).  Termasuk 

10 
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ke dalam hal ini  adalah cara (metode) mengajar guru TK (PAUD) yang 

berkenaan dengan metode bercerita dengan menggunakan gambar seri 

untuk menghasilkan kemampuan berbahasa anak usia dini.      

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0 sampai 6 tahun yang 

mendapat layanan pendidikan di Taman Penitipan Anak (TPA), penitipan 

anak dalam keluarga (family Child Care Home), pendidikan prasekolah 

(PAUD Kober & TK) dan Sekolah Dasar (SD). Hal ini disebabkan 

pendekatan awal sekolah dasar kelas I, II dan III hampir sama dengan usia 

TK 4 – 6 tahun. 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Karakteristik anak usia dini diantaranya yang dikemukakan oleh 

Brade Camp & Cople, Brenner serta Kellough dalam Sholehuddin (2000) 

sebagai berikut: 

a. Anak bersifat unik 

b. Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif dan spontan 

c. Anak bersifat aktif dan energik 

d. Anak itu egosentris 

e. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar dan antusias terhadap 

banyak hal 

f. Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang 

g. Anak umumnya kaya dengan fantasi 

h. Anak masih mudah frustasi 
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i. Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak 

a. Anak memiliki daya perhatian yang pendek 

b. Masa anak merupakan masa belajar 

c. Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman4 

3. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini 

Perkembangan individu secara umum dapat diartikan bahwa 

perkembangan merupakan pola perubahan yang dimulai pada saat 

konsepsi (pembuahan) dan berlanjut sepanjang rentang kehidupan. 

Kebanyakan perkembangan melibatkan pertumbuhan, bahkan pada 

kematian sekalipun pertumbuhan tetap ada ( Santrock, 1998). 

a. Prinsip-Prinsip Perkembangan 

Menurut Baltes, dkk (dalam Rini Handayani, dkk) 

mengidentifikasikan enam prinsip tentang perkembangan yaitu : 

1) Development is lifelong perkembangan adalah perubahan 

sepanjang hidup dalam kemampuan seseorang beradaptasi 

terhadap situasi-situasi yang dihadapinya. 

2) Development Involves Both Gain and Loss. Perkembangan 

berlangsung dlam banyak dimensi (multidimensional). Relative 

Influences of Biology and Culture Shift Over the Life Span. Proses 

perkembangan dipengaruhi oleh faktor biologis dan budaya. 

                                                           
4 Masitoh, dkk., Strategi Pembelajaran TK (Jakarta: Universitas Terbuka,2006)cet.5,h. 1.15, 1.16). 
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3) Development Involves a Changing Allocation of Resources. Tidak 

ada seorangpun manusia super yang dapat melakukan semua hal. 

4) Development is Modifiable. Sepanjang hidup, perkembangan 

menunjukkan fleksibilitas. 

5) Development is influences by the Historical and Cultural Content. 

Setiap orang berkembang dalam banyak konteks, seperti konteks 

keluarga, sekolah dan budaya. 

b. Aspek-Aspek Perkembangan 

Menurut Papara dkk dalam Rini H. aspek perkembangan dibagi 

dalam lima kelompok besar, yaitu aspek fisik, motorik / kognitif, 

sosial-emosional, bahasa serta moral dan agama.  

4.  Metode Bercerita 

d. Pengertian Metode Bercerita 

   Metode adalah cara penyampaian kegiatan pembelajaran oleh 

seorang guru kepada siswa, sedangkan bercerita adalah cara 

penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam 

bentuk bercerita  dari guru kepada anak didik . Dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di taman kanak-kanak metode bercerita 

dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan, memberikan 

keterangan, atau penjelasan  hal baru tentang dalam rangka 

menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai 

kompetensi dasar anak taman kanak-kanak. 
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e. Tujuan Bercerita 

Tujuan bercerita bagi anak usia 4-6 tahun adalah agar anak 

mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang 

disampaikan orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak 

memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan , selanjutnya anak 

dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa yang 

didengarkan dan diceritakannya. (Nurbiana Dhieni dkk.2006: 6.7) 

c. Fungsi Bercerita 

    Menurut Prof.Dr Tampubolon “Bercerita kepada anak 

memainkan peranan penting bukan saja dalam menumbuhkan minat 

dan  kebiasaan membaca, tetapi juga dalam mengembangkan bahasa 

dan pikiran anak”. Dengan demikian fungsi bercerita bagi anak usia 

4-6 tahun adalah membantu perkembangan bahasa anak. 

d. Manfaat Metode bercerita 

Beberapa manfaat metode bercerita bagi anak diantaranya adalah : 

1) Melatih daya tangkap anak TK 

2) Melatih daya pikir anak TK 

3) Melatih daya konsentrasi anak TK 

4) Mengembangkan daya imajinasi anak TK 

5) Menciptakan situasi yang menggembirakan serta mengembangkan 

suasana hubungan yanga akrab sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 
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6) Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunkasi secara 

efektif dan efisien sehingga proses percakapan menjadi 

komunikatif. 

e. Kelebihan dan Kekurangan metode bercerita 

1. Kelebihan metode bercerita antara lain :  

a. Dapat menjangkau jumlah anak yang relatif lebih banyak 

b. Waktu yang tersedia dapat dianfaatkan secara efektif dan 

efesien 

c. Pengaturan kelas menjadi lebih sederhana 

d. Guru dapat menguasai kelas dengan lebih mudah 

e. Secara relatif tidak memerlukan biaya banyak 

2. Kekurangan metode bercerita:  

a. Anak  didik menjadi pasif, karena lebih banyak 

mendengarkan atau menerima penjelasan guru 

b. Kurang merangsang perkembangan kretifitas dan 

kemampuan siswa untuk mengutarakan pendapatnya 

c. Daya serap atau daya tangkap anak  didik berbeda dan masih 

lemah sehingga sungkar memahami tujuan pokok isi cerita 

d. Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabila 

penyajiannya tidak menarik 

e. Cepat menumbuhkanrasa bosan terutama apabila 

penyajiannya tidak menarik. 
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5. Pengertian Gambar 

Sebuah gambar adalah suatu bentuk goresan yang sangat jelas dari 

benda nyata, ide atau rencana yang diusulkan untuk pembuatan atau 

konstruksi selanjutnya. 

 Definisi Gambar  adalah suatu alat komunikasi antara perencana 

dengan pelaksana dalam bentuk bahasa gambar yang diungkapkan secara 

praktis, jelas, mudah dipahami oleh kedua belah pihak.  

a. Fungsi dan tujuan gambar  

Setiap gambar itu memiliki maksud dan tujuan masing-

masing,tapi dimana setiap gambar itu akan berbeda fungsi dan tujuan, 

tetapi secara garis besar, fungsi dan tujuan gambar teknik adalah sbb: 

1) Penyampaian Informasi. 

2) Penyimpanan dan penggunaan keterangan (data teknis). 

3) Cara-cara pemikiran (perencanaan) data penyiapan informasi. 

 

”Jadi fungsi gambar yang sangat mendasar adalah sebagai 

sebuah alat untuk menyatakan maksud atau pemikiran dari seseorang. 

Oleh karena gambar sering dipakai sebagai alat komunikasi yang 

pokok di kalangan orang-orang teknik maka gambar disebut sebagai 

bahasa teknik atau bahasa untuk sarjana teknik”. 

Penerusan informasi adalah fungsi yang penting untuk bahasa 

maupun gambar. Gambar bagaimanapun juga merupakan “bahasa 
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teknik”, oleh karena itu diharapkan bahwa gambar harus meneruskan 

keterangan-keterangan secara tepat dan objektif. 

Dalam penyampaian informasi dengan lisan (suara), kalimat 

yang pendek, ringkas dan jelas harus mewakili semua yang ingin 

dikemukakan oleh pembicara, sehingga pendengar akan mudah 

mengerti dengan apa yang dimaksud oleh pembicara. 

Begitu pun dalam penyampaian informasi dengan gambar 

(visual), informasi yang ringkas, lengkap dan mudah dimengerti oleh 

pembaca. Dalam gambar informasi-informasi yang ingin diutarakan 

diberikan dengan lambang-lambang tertentu. Maka dari itu dibuatlah 

standar lambang-lambang yang digunakan secara umum agar semua 

kalangan pembaca, dari manapun orang itu berasal akan mengerti 

dengan apa yang diutarakan penulis. 

b. Manfaat Bercerita Dengan Gambar 

1) Mengembangkan imajinasi anak-anak, rasa tanggung jawab, dan 

media gambar merupakan salah satu contoh terbaik dari belajar 

sambil bermain. 

2) Anak Bisa memperluas pada set kosakata praktis dan belajar 

tentang rutinitas rumah. 
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6. Kemampuan Berbahasa 

Kemampuan bahasa menurut chomsky, Howe, Maratsos 

berpandangan bahwa ada keterkaitan antara faktor biologis dan 

perkembangan bahasa. Mereka menekankan adanya peran evolusi biologis 

dalam membenuk individu menjadi makhluk linguistik. 

7. Pengertian Bahasa 

   Bahasa merupakan alat komunikasi bagi seorang anak untuk 

mengungkapkan berbagai keingintahuan. Menurut Bromley (1992) 

mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol yang teratur untuk 

mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-

simbol visual tersebut dapat dilihat ditulis dan dibaca, sedangkan simbol-

simbol verbal dapat diucapkan dan didengar. 

  Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berbahasa anak adalah cara mengungkapkan keingintahuan dengan 

berkomunikasi lewat bahasa ucapan maupun bahasa tubuh baik tertulis 

maupun tidak tertulis. 

  Dengan penerapan metode bercerita dengan gambar diharapkan 

dapat meningkatakan kemampuan bahasa anak baik bahasa reseptif 

maupun bahasa ekspresif anak kelompok A di TK Seroja Kalideres. 

Dengan sistem pengajaran yang bervariatif dan menyenangkan diharapkan 

anak mampu mengungkapkan ide-ide atau imajinasi yang lebih bervariatif. 

Dan perbendaharaan kata anak dapt bertambah dan diperbaharui lebih baik 

sesuai kaidah bahasa.  
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B. Penelitian  Yang Relevan 

Untuk menggambarkan posisi penelitian penulis  dibandingkan dengan 

penelitian yang sudah dilakukan maka di bawah ini  berkaitan dengan 

masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Nurbiana Dhieni dkk : Berdasarkan pendapat Bruner tentang Modus 

Perwakilan Pemikiran anak yang dikaitkan dengan perkembangan 

bahasa, pada dasarnya anak secara bertahap mengembangkan 

kemampuan berfikir dalam bahasanya dan menggunakan simbol-simbol 

untuk memahami suatu hubungan sebab akibat dari suatu objek menjadi 

mampu berfikir abstrak, logis dan bernalar maka jelas perbedaannya 

adalah bercerita dengan alat adanya media sebagai obyek yang dapat 

dlihat anak yang dapat membantu daya nalar anak. 

Nurbiana Dhieni dkk: Pekembangan bahasa usia 3-5 tahun adalah 

masa dimana anak sudah dapat berbicara dengan baik. Anak mampu 

menyebutkan nama panggilan  orang lain, mengerti perbandingan dua 

hal, memahami konsep timbal balik dan dapat menyanyikan lagu 

sederhana, juga dapat menyusun kalimat sederhana. Pada masa ini anka 

senang mendengarkan cerita sederhana dan mulai banyak bercakap-

cakap, banyak bertanya seperti apa mengapa, di mana, bagaimana, juga 

dapat mengenal tulisan sederhana. 

Dari seluruh penelitian pendahuluan yang relevan, baik yang 

termuat dalam proposal atas tidak satupun yang diduplikasi atau 

diplagiasi oleh penulis, jika ada bagian-bagian yang dikutip dari 
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penelitian-penelitian terdahulu, pengutip dilakukan dengan ketentuan 

yang berlaku. Dengan demikian penulis menyatakan penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 

C. Kerangka Berfikir 

     Proses belajar mengajar tidak lepas dari peranan guru dalam 

memvariasi metode pembelajaran. Kemampuan anak dalam pengembangan 

moral agama, sosial emosional, bahasa. Kognitif, fisik motorik dan seni anak 

akan muncul dengan rangsangan dorongan (reward) dari peranan guru. 

Proses belajar merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur 

manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak 

pengajar dengan siswa sebagai subyeknya. 

Kerangka di atas sama dengan pendapat Nana Sudjana (1989 :29) 

bahwa: “Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan manakala terjadi 

iteraksi antara guru dan siswa”. 

Keberhasilan suatu pendidikan, termasuk kemampuan bahasa pada 

beberapa faktor, antara lain faktor intern siswa sendiri, guru, orang tua dan 

lingkungannya. 

Dengan demikian selain faktor-faktor di atas, maka faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses belajar mengajar pun turut menentukan pula dalam 

pencapaian keberhasilan suatu pendidikan, yaitu : 

a. Karakteristik Siswa 

b. Karakteristik Guru 

c. Interaksi dan Metode 
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METODE BERCERITA 

DENGAN GAMBAR 

1. Mengembangkan 

kemampuan berfikir 

anak/kognitif 

2. Mengembangkan 

kemampuan imajinasi 

anak/seni 

3. Mengembangkan 

Kemampuan sosial 

emosional  anak 

4. Mengembangkan 

kemampuan bahasa 

anak 

 

d. Karakteristik Kelompok 

e. Fasilitas Fisik 

f. Mata Pelajaran dan,- 

g. Lingkungan Alam Sekitar 

( Muhibbin Syah 1992 :2468) 

   Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

keberhasilan belajar siswa didukung oleh peran guru  atau metode pengajaran 

yang disampaikan oleh guru yang dapat memudahkan siswa dalam menyerap 

pelajaran. Guru dituntut agar dapat memberikan variasi pembelajaran 

khususnya dalam kemampuan berbahasa. 

Kerangka berfikir di atas dapat divisulisasikan dalam bagan sebagai 

berikut: 

Bagan 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEMAMPUAN BERBAHASA 

ANAK 

1. Mampu bercerita dengan 

bahasa sederhana 

2. Mengenal kosa kata 

sederhan 

3. Mampu memahami isi 

cerita 

4. Mampu mengurutkan isi 

cerita 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara atas hasil yang dibuat sebelum 

penelitian dilaksanakan (Made Casta: 2011). Dengan hipotesis sebuah 

masalah dalam penelitian akan terjawab, dalam hal ini hipotesisnya terbagi 

atas: 

1.  Hipotesis Kerja ( Ha ) 

Terdapat pengaruh yang signifikan dari metode bercerita dengan 

menggunakan gambar terhadap kemampuan berbahasa anak kelompok A 

TK Seroja Kalideres Kecamatan Kaliwedi kabupaten Cirebon. 

2. Hipotesis Nol (O ) 

Tidak terdapat pengaruh antara metode bercerita dengan 

menggunakan gambar  terhadap kemampuan berbahasa anak kelompok 

A TK Seroja Kalideres Kecamatan Kaliwedi  Kabupaten Cirebon. 

Hipotesis Ha dan Ho Model statistik 

Ha : r # O 

Ho : r = O  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah mengunakan pendekatan Kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menurut Casta adalah suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai  apa yang ingin diketahui. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a) Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Seroja Kalideres yang 

beralamat di Jl. Nyimas Sasangkan No.269 Desa Kaideres  Kecamatan 

Kaliwedi Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat. 

Penulis melaksanakan penelitian di lokasi ini dikarenakan penulis 

bertugas di TK tersebut. TK Seroja Kalideres, kurang lebih 200  meter 

dari rumah penulis dan mudah dijangkau dari arah manapun.    

1. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

Guru atau tenaga pengajar merupakan salah satu faktor 

yamg penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena tenaga 

pengajar merupakan unsur yang samagat penting bagi 

terselenggaranya proses pendidikan, karena bagaimanapun 
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lengkapnya sarana yang tersedia, semua itu tidak dapat 

digunakan tanpa ada tenaga pengajar. Dalam hal ini tenaga 

profesional keguruan dibutuhkan sekali supaya pendidikan 

dalam lembaga pendidikan tersebut dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. 

b. Keadaan Siswa 

Siswa TK Seroja  berjumlah 30 siswa. Masing-masing 

siswa Kelompok A  15 anak (Rombel), Kelompok B 15 anak  

(1 Rombel) sehingga semuanya berjumlah 2 rombel. Untuk 

lebih jelasnya tentang keadaan siswa TK Seroja  datanya 

tersususn dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Keadaan Siswa TK Seroja 

No Kelompok Banyaknya Siswa 

L P 

1 A 5 6 

2 B 10 9 

Jumlah 15 15 

Sumber : Data TK Seroja tahun 2017 
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b) Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada  tanggal 16  Januari 2017 

sampai tanggal 13 Februari  2017. Adapun rincian kegiatan penyusunan  

skripsi ini sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kegiatan Penyusunan  Skripsi 

No Kegiatan Penelitian Bulan ke 

1 2 3 4 

1 Persiapan penelitian (menyusun 

kegiatan, sampling instrumen, 

bahan ajar, perizinan dan lain-

lain) 

     

2 Pengumpulan data di lapangan      

3 Pengolahan dan analisis data      

4 Penyusunan  skripsi       

  

c) Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sukardi (2003: 53) mengutip dua pendapat mengenai 

populasi yaitu menurut Ary, dkk (1985) bahwa population is al 

members of well defined clss of people, event or object. Sedangkan 

menurut Babbie (1983) populi adalah elemen penelitian yang hidup 
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dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target 

penelitian. 

Sukardi (2003: 53), jadi populasi pada prinsipnya adalah 

semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda 

yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana 

menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 

Dalam konteks ini, yang menjadi populasi adalah siswa TK 

Seroja Kecamatan Kaliwedi Kabupaten Cirebon semester I pada 

tahun ajaran 2016/2017 kelompok A yang berjumlah 15 siswa. 

2. Sampel 

 Arikunto (2006: 131), sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Dengan pengambilan sampel harus seluruh 

unsur/elemen yang ada dalam populasi. Dengan kata lain, dengan 

mengambil sampel semua unsur yang mengambil sampel semua 

unsur yang ada dalam populasi terwakili namun berapa besar 

sampel yang harus diambil dalam sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil dari sebagian 

populasi yang ada, dalam menentukan sampel digunakan cluster 

sampling, yaitu sampel yang diambil berdasarkan kelompok. Yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelompok B TK 

Seroja Kecamatan Kaliwedi yang berjumlah 15 siswa. Menurut 

Krejcie dan Morgan  dalam Uma Sakaran apabila apabila populasi 
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yang ada berjumlah 15 anak maka yang diambil menjadi sampel 

adalah sebanyak 14 siswa. 

d) Definisi Operasional Variabel 

Menurut Scaenkel dan Wallen (1990: 360) Variabel adalah suatu 

konsep benda yang bervariasi, dalam penelitian memiliki dua variabel 

yaitu variabel independen atau variabel bebasan variabel dependen atau 

variabel terikat. 

Menurut Masyhuri dan M Zainuddin (2008: 123) diungkapakan 

bahwa variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel 

dependen atau variabel terikat, sedagkan variabel dependen adalah  

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel independen. 

Variebel penelitian adalah bahan yang diselidiki dan dijadikan 

fokus utama untuk menjawab permasalahan yang dihadapi.  Keadaan 

variebel disesuaikan dengan variebel yang diteliti dalam penelitian ini: 

1) variebel bebas(x)    : Evektifitas metode bercerita dengan gambar.  

2) variebel terikat(Y) : Kemampuan berbahasa anak kelompok A. 

Penelitian ini menggunakan satu kelompok siswa yaitu kelompok 

observasi sebagai kelompok siswa dengan menggunakan metode 

bercerita dengan gambar. Dan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada kemampuan berbahasa anak maka diberikan tes. 

Dalam penelitian eksperimen variebel bebas (independent 

variebel), dan variebel terikat (dependent variebel), sudah ditentukan 
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peneliti sejak awal penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 85). Dalam 

hal ini variabel independent adalah metode bercerita dengan gambar, 

dan variabel dependent adalah kemampuan berbahasa anak. 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses pengadaan awal untuk 

keperluan penelitian. Data merupakan informasi yang sangat di 

butuhkan yang sangat dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting. Data 

itu merupakan data yang benar dan dapat dipercaya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

dan nontes. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik-

teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian (Margono: 158). Metode observasi digunakan untuk 

mengamati langsung proses belajar mengajar di TK Seroja 

Kecamatan Kaliwedi, fasilitas yang ada di TK Seroja 

Kecamatan Kaliwedi  dan tata letak lokasi pembelajaran. 

2. Teknis Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
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individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto; 150). Dalam 

teknik tes ini menggunakan metode bercerita dengan gambar  

untuk mengetahui kemampuan berbahasa anak kelompok A 

siswa TK Seroja Kecamatan Kaliwedi. 

Teknik tes yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

tentang  metode bercerita dengan gambar, khususnya 

kemampuan berbahasa anak kelompok B di TK Seroja 

Kecamatan Kaliwedi. 

Tabel 3.3 

PedomanTes (Kemampuan Berbahasa) 

No Indikator 

Kriteria Penilaian Pres

enta

si 

BB MB BSH BSB 

1 

 

3 

4 

5 

 

6 

Mengerti beberapa perintah secara 

bersamaan 

Mengulang kalimat yang lebih 

kompleks 

Memahami aturan dalam suatu 

permainan 

Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 

mengekspresikan ide pada orang lain 

Melanjutkan sebagian cerita yang telah 

diperdengarkan 
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3. Dokumentasi 

Cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis 

seperti arsip-arsip dan juga termasuk buku-buku tentang 

pendapat,  teori dalil dan hukum-hukum dan lain lain yang 

berhubungan dengan penelitian. 

4. Check list 

Ceck lis (daftar centang) yaitu daftar variabel yang akan 

dikumpulkan datanya dengan menggunakan centang 

(Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, 2002: 136). Check-list ini digunakan untuk 

mendapatkan data metode bercerita dengan gambar pada 

pengembangan bahasa anak di Sekolah tersebut. 

 

b. Teknik Penglolahan Data 

Langkah selanjutnya setelah data dari seluruh responden yang 

diteliti terkumpul adalah pengolahan data tersebut. Pengolahan data 

tersebut dilakukan untuk menjawab permasalahan yang telah 

diajukan. Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini 

diperlukan adanya uji prasarat penelitian terlebih dahulu. Di dalam 

menganalisis data hasil penelitian, penulis menggunakan beberapa 

tahapan yaitu:  
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a) Analisis Kriteria Skor Ideal 

Guna menjawab pertanyaan penelitian yakni gambaran 

tentang hasil dari pembelajaran kemampuan berbahasa dengan 

metode bercerita dengan gambar dengan Analisis Kriteria Skor 

Ideal, yakni membuat kriteria-kriteria masing-masing variabel.   

Rumus yang diguanakan untuk menghitung kriteria skor 

ideal menurut Dahlia (dalam Riduwan, 2005: 20150) yaitu :  

X ideal + Z (SD) 

Dengan ketentuan : 

Katagori 1 : berada pada luar daerah kurva sebesar 27 % atau 

sebesar 0,73 kurva normal dengan Z= 0, 61. 

Katagori II: berada pada daerah kurva 46% atau sebesar 0,72 

kurva normal dengan Z= 0’61 

Katagori III: berada pada daerah kurva sebesar27% atau  0,23 

kurva normal dengan Z= 0’61 

Jika di konversikan dengan rumus di atas, maka didapat 

kriteria sebagai berikut: 

1) X ≥ 𝑋𝑖𝑑  +  0,61𝑖𝑑                                adalah tinggi/ Baik 

2) X ≤ 𝑋𝑖𝑑+ 0,61𝑖𝑑 ≺ 𝑋 ≥ 𝑋𝑖𝑑 +  0,61𝑖𝑑 adalah cukup/Sedang 

3) X ≤ 𝑋𝑖𝑑+ 0,61𝑖𝑑  adalah kurang/Rendah 

 (Casta, M.Pd. Dasar-dasar Stastistika pendidikan, 2012: 51) 

c. Analisis Uji Hipotesis 
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Analisis uji hipotesis digunakan untuk mengetahui besarnya 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dan digunakan 

untuk mengetahui pengaruh peranan guru dalam kegiatan menggambar 

(x) terhadap kemampuan motorik halus anak kelompok B TK Seroja    

(y) dengan rumus yang digunakan adalah: 

a)   Mencari koefesien Korelasi: (Husaini Usman, 2013: 202) 

r = 
∑ 𝑥𝑦

√(∑ −2) (∑ 𝑦2)
 

b)   Uji signifikan nilai t: (ibid: 204) 

t = 
√𝑁−2

2

√1−𝑟2
 

c)   Persamaan garis regresi: (ibid: 216) 

𝑌̅ = a + b x 

𝑎 =  
(∑ 𝑦2)  − (∑ 𝑥2)(∑ 𝑥2𝑦2)

𝑛 ∑ 2
1

− (∑ 𝑥2)2
 

 

b = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦1−(∑ 𝑥1)(∑ 𝑦1)

𝑛 ∑ 2
1

𝑥2
1

−(∑ 𝑥1)2
 

𝑦̅ : variabel terikat/kriterium 

X : Variabel Predictor 

a : bilangan konstan 

b: koefesien arah regresi linier 

1. Analisis Lanjut 
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Setelah diperoleh persamaan regresi antara variabel x dan variabel 

y. Maka selanjutnya adalah menghubungkan nilai f hitung dengan nilai f 

pada tabel, baik pada taraf signifikasi 5% atau 1%. Apabila nilai yang 

dihasilakn dari f hitung > f tabel, maka hasil yang diperoleh adalah 

signifikan, yang berarti hipotesis yang diajukan diterima. Namun apabila 

nilai yang dihasilkan dari f hitung < f tabel, maka hasil yan diperoleh 

adalah non signifikan, yang berarti hipotesis yang diajukan ditolak. 
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